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Jakarta Composite Index

June 5th, 2026

Last Price (IDR) 5,594.77

Change (%) -4.20

Volume (IDR Billion) 38.04

Value (IDR Trillion) 31.73

Foreign Buy/-Sell (IDR Trillion) -3.72

Top Movers     

Gainers % Losers % 

MUTI 14.71 WIFI -15.00 

MMIX 14.50 ARKO -14.90 

CBPE 12.50 RSGK -14.88 

LFLO 9.91 APIC -14.88 

BTON 8.82 RMKE -14.88 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 18,092.00 88.0 0.49 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1523 -0.00874 -0.75 

(USD)       

GPBUSD 1.3409 -0.00146 -0.11 

(USD)       

BTCUSD 61,889.50 -1,673.6 -2.63 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 4,328.70 -146.87 -3.28 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 93.13 -1.97 -2.07 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 52,935.00 -2,809.0 -5.04 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 18,581.00 -108.0 -0.58 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 13,519.50 -412.5 -2.96 

(USD/Tonne)       

Coal ‘Aug 147.50 0.45 0.31 

(USD/Tonne)       

CPO 'Aug 1,143.25 -14.50 -1.25 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 

  

 

 

Index Last Change (%)

Dow Jones 50,866.78 -1.35%

Nasdaq 25,709.43 -4.18%

FTSE 10,368.05 0.07%

Shanghai 4,027.74 -0.74%

Hang Seng 24,961.95 -1.15%

Nikkei 66,588.12 -1.31%

Straits Times 5,049.96 -0.35%

Global Indices
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Jumat 

(5/6/2026) mengalami pelemahan ke zona merah dengan ditutup melemah 4,20% 

atau berkurang 245,02 basis point ke level 5.594,77. IHSG bergerak variatif dari 

batas bawah di level 5.594,11 hingga batas atas pada level 5.860,67. Pelemahan 

IHSG digerus oleh sektor Transportation turun 5,97% diikuti oleh sektor Energy 

turun 5,73% dan sektor Industrials turun 5,72% dengan Indeks LQ45 melemah 

3,99% dan JII turun 3,77%. Adapun, pergerakan IHSG hari ini akan mendapat 

sentimen minor dari rilis data terbaru terkait posisi cadangan devisa Indonesia. 

 

 

 

Morning Brief 
 Sentimen Cadangan Devisa 

  8 Juni 2026 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average turun 1,35% dan indeks NASDAQ Composite 

melemah 4,18% pada perdagangan di Jumat (5/6/2026). Bursa saham di AS 

bergerak melemah dipicu oleh aksi jual di sektor saham teknologi dan 

semikonduktor disaat pasar menunggu The Fed akan mempertahankan atau 

menaikkan suku bunga. Adapun, Brent Oil turun 2,07% dan Spot Gold turun 3,28%. 
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   Company News 

Bisi International Tumbuh Dobel Digit di Kuartal I-2026 (BISI) 

PT Bisi International Tbk (BISI) mencatat penjualan mencapai Rp 387,08 miliar, meningkat 21,9% secara tahunan/year on year 

(YoY) dari Rp 317,39 miliar pada kuartal I-2025. Kenaikan harga dan volume penjualan pada lini produk agrokimia dan pupuk 

turut menjadi penyumbang margin dan efisiensi beban operasional. BISI mencatat agrokimia dan pupuk menjadi kontributor 

terbesar ke pendapatan perusahaan pada kuartal pertama tahun ini, yakni sebesar 51,5%. Sementara itu, benih jagung 

berkontribusi sekitar 25,4%, disusul benih hortikultura yang menyumbang 18,6%. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

(sumber: InvestDaily) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi Saratoga Investama Jaga Portofolio Investasi (SRTG) 

PT Saratoga Investama Sedaya Tbk (SRTG) menyiapkan strategi dalam menghadapi dinamika pasar yang terjadi saat ini. SRTG 

berfokus mencari peluang pada sektor-sektor yang memiliki fundamental kuat dan prospek pertumbuhan yang jelas, seperti 

layanan kesehatan, energi terbarukan, infrastruktur digital, dan konsumen. Saratoga memiliki target alokasi investasi tahunan 

di kisaran US$ 100 juta hingga US$ 150 juta. Alokasi ini difokuskan untuk memperkuat portofolio eksisting serta mendanai 

peluang investasi baru. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KB Bank Pastikan NPL Kredit Valas Masih Terkendali (BBKP) 

Pelemahan nilai tukar Rupiah menjadi salah satu faktor yang terus dicermati oleh PT Bank KB Indonesia Tbk (BBKP), khususnya 

terhadap debitur yang memiliki fasilitas kredit dalam denominasi valuta asing (valas). KB Bank mengakui pelemahan rupiah 

berpotensi memberikan tekanan terhadap debitur korporasi yang memiliki pendapatan dalam rupiah tetapi memiliki 

kewajiban maupun biaya operasional dalam valuta asing. Untuk mengantisipasi risiko tersebut, perseroan menerapkan proses 

analisis kredit yang komprehensif, termasuk mengevaluasi kemampuan debitur. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

BI Pastikan Kerek Remunerasi Simpanan Dana Pemerintah 

Gubernur Bank Indonesia (BI) Perry Warjiyo memastikan bakal menaikkan remunerasi atau bunga yang dibayarkan Bank 

Sentral atas penempatan dana pemerintah di BI. Perry menjelaskan rekening pemerintah yang ditempatkan di Bank Sentral 

diberikan remunerasi, saat ini otoritas moneter sedang menghitung besaran remunerasi yang bakal diberikan. Perry 

menyatakan kenaikan remunerasi diharapkan dapat menurunkan beban bunga pemerintah. Menurut Perry, langkah tersebut 

juga menjadi salah satu jurus untuk menjawab sorotan yang diberikan lembaga pemeringkat ihwal beban bunga yang harus 

dibayarkan atas utang, dia memastikan interest spending tersebut dalam kondisi terkendali. Perry menegaskan dirinya 

bersama Menteri Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa sepakat akan memperkuat koordinasi antara moneter dan fiskal, dengan 

cara saling mendukung kebijakan masing-masing sesuai dengan dinamika yang ada, demi menjaga stabilitas sekaligus 

mendorong pertumbuhan ekonomi. (sumber: Bloomberg Technoz) 
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APLN 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 137 

Entry Buy: 131 - 133 

Support: 129 - 130 

Cut Loss: 128 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 

 
 

 

 FORE 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 670 

Entry Buy: 640 - 650 

Support: 630 - 635 

Cut Loss: 625 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

CHEM 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 64 

Entry Buy: 57 - 59 

Support: 55 - 56 

Cut Loss: 54 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT Sukadana Prima Sekuritas  have  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation 

to securities 

  

 
Disclaimer 
This report has been prepared by PT Sukadana Prima Sekuritas on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT Sukadana Prima Sekuritas. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT Sukadana 
Prima Sekuritas, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising 
(including, without limitation for any claims, proceedings, action, suits, losses, expenses, damages or costs) which may be 
brought against or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this 
report and neither PT Sukadana Prima Sekuritas, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability 
for any errors, omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any 
inaccuracy therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information 
contained in this report is not be taken as any recommendation made by PT Sukadana Prima Sekuritas or any other person to 
enter into any agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general 
circulation. It does not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you 
should make your own independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 

 
 

PT Sukadana Prima Sekuritas - Research 
Cyber 2 Tower, 22nd Floor 

Jl. HR. Rasuna Said Blok X-5 No. 13 
Jakarta Selatan, 12950 

Telp: +62-21-299-15-300 
Fax : +62-21-290-21-497 

 


